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Integration of WiMAX Mesh Network Using Wireless Distribution
System (WDS)
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Email: mirzaekaputra@gmail.com

Abstract

The purpose of this research is to implement the WiIMAX Mesh network
integration and to determine the performance of TCP and UDP as a transport
protocol in the WiMAX system. The methodology used to connect between WiMAX
Subscriber Station is using a Wireless Distribution System (WDS) that initially
WIMAX Star turns into wide in the form of a mesh. Parameters measured were
Throughput and Delay. Tests were conducted using a Base Station and 2 units of
Subsciber Station WiMAX. Each of subscriber station will be connected to the
Wireless Router. WDS will create two subscribers are interconnected. The client
will access the data via star topology and mesh topology, with two units of
software testing are IxChariot and Wireshark. Results of the research is Average
throughput measured using IxChariot application, WiMAX Mesh topology using
WDS Master is 0,097 Mbps 6,2% better than the star topology (0,096 Mbps) and
1% better than the WDS Client topology (0,096 Mbps).

Keywords : WiMAX, Subscriber Station, Wireless Distribution System (WDS)
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Abstraksi

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengimplementasikan integrasi jaringan
WIMAX Mesh dan untuk mengetahui kinerja protokol TCP dan UDP sebagai
protokol transport pada sistem WiMAX. Adapun Metodologi yang digunakan
untuk menghubungkan antar subscriber Station WIMAX vyaitu dengan
menggunakan Wireless Distribution System (WDS) sehingga topologi jaringan
WIMAX yang semula star berubah menjadi luas dalam bentuk mesh. Parameter
yang diamati adalah Throughput dan Delay. Pengujian dilakukan dengan
menggunakan satu Base Station dan 2 buah Subscriber Station WiMAX. Masing —
masing subscriber station akan dihubungkan dengan Wireless Router. WDS akan
membuat dua buah subscriber tersebut saling terhubung. Client akan mengakses
data melalui topologi star dan topologi mesh, dengan dua buah perangkat lunak
pengujian yaitu IxChariot dan Wireshark. Hasil penelitian adalah Rata — rata
throughput yang diukur menggunakan aplikasi IxChariot, WiMAX Mesh
menggunakan topologi WDS Master adalah 0,097 Mbps lebih baik 6,2%
dibanding dengan topologi Star (0,096 Mbps) dan lebih baik 1% dibanding
topologi WDS Client (0,096 Mbps).

Kata Kunci: WiMAX, Subscriber Station, Wireless Distribution System (WDS)
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jaringan akses nirkabel berdasarkan IEEE 802.11 (WiFi) merupakan jenis
jaringan yang saat ini sudah umum dikenal dan digunakan oleh masyarakat luas.
Jaringan yang lebih dikenal dengan WLAN (Wireless Local Area Network) ini
secara umum terhubung melalui infrastruktur berbasis jaringan kabel sebagai
infrastrukturnya. Permasalahannya menerapkan infrastruktur kabel untuk
membangun jaringan WLAN di daerah pinggiran dan desa terpencil tidaklah
semudah menerapakan infrastruktur kabel di kota dikarenakan kondisi tanah yang
berbukit dan jarak yang jauh. Untuk mengatasi permasalah tersebut IEEE 802.16
(WIMAX) merupakan teknologi yang sangat berguna untuk menjadi solusi bagi
masalah tersebut dengan memberikan dukungan infrastruktur untuk menerapkan
WLAN [1].

WIMAX (Worldwide Interoperability for Microwave Access) merupakan
teknologi akses nirkabel pita lebar (Broadband Wireless Access) yang memiliki
kecepatan akses yang tinggi dengan jangkauan yang luas mencapai 70 Mbps pada
frekuensi 3,5 GHz yang menggunakan standar IEEE 802.16 dan teknologi
WIMAX dikembangkan untuk aplikasi yang bersifat tetap (fixed) dan bergerak
(mobile) [3].

Pada penelitian sebelumnya yaitu Integration of WiFi and WiMAX Mesh
Network disimulasikan mengenai arsitektur jaringan untuk menyatukan IEEE
802.16 mesh dan IEEE 802.11 yang menggunakan salah satu metode wireless
mesh network berupa Destination Sequence Distance Vector (DSDV) untuk
menghubungkan masing - masing router WiFi [1] dan penelitian kedua An
Experimental Performance Evaluation of the Wireless Network for Mobile User
yaitu penelitian mengenai metode Wireless Distribution System (WDS) yang
berfungsi untuk menghubungkan Wireless Router tanpa infrastruktur kabel dan
menambah cakupan wireless [2].

Penulis menggunakan metodologi Wireless Distibution System (WDS)

sebagai penghubung masing — masing router dikarenakan dapat meneruskan



sinyal WiFi dari Wireless Router satu ke Wireless Router lainnya dengan
bergabung ke induk (master) dari WDS tersebut.

Penggunaan jaringan mesh dimaksudkan untuk membentuk suatu jaringan
yang membawa banyak keuntungan seperti biaya awal yang rendah, pemeliharaan
jaringan mudah, ketahanan, dan cakupan layanan handal. Ini dikarenakan Wireless
Mesh Network (WMN) merupakan dinamis self-organized dan self-Configured,
dengan node di jaringan secara otomatis membangun dan mempertahankan
konektivitas mesh di antara mereka sendiri [2].

Pengintegrasian jaringan mesh dan WiMAX ini juga dilakukan agar
memperluas cakupan area jaringan wireless dan menambah ketersediaan layanan
untuk aplikasi mobile Internet. Pada jaringan mesh 802.11 dan 802.16 yang
terintegrasi jaringan WiMAX digunakan sebagai jalur koneksi utama (backbone),
mobile node menyediakan kemampuan mesh WLAN, sedangkan WiMAX-WiFi
Router (WWR) memberikan kemampuan untuk segmen WMAN [1].

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang sebelumnya, maka pada tugas
akhir ini dibuatlah skenario untuk menerapkan integrasi IEEE 802.16 mesh dan
IEEE 802.11 tersebut dengan harapan hasil yang didapatkan sesuai dengan hasil
simulasi yang didapatkan pada penelitian sebelumnya.

Pada tugas akhir ini, menggunakan dua topologi yaitu point to multi point
(PMP) atau star dan topologi mesh.

1.2 Tujuan dan manfaat
1.2.1 Tujuan
Adapun tujuan yang hendak dicapai dari dilakukannya penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengimplementasikan Integrasi antara WiFi dan Jaringan Mesh
WIMAX.

2. Untuk mengetahui kinerja protokol TCP dan UDP sebagai protokol transport
pada sistem WiMAX.

3. Untuk menganalisis jaringan WIiMAX Mesh sebagai salah satu keunggulan
dari teknologi Broadband Wireless Access (BWA) menggunakan parameter

delay dan throughput.



1.2.2 Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu :

1.
2.

Mendesain dan membangun alternatif jaringan WiMAX.

Membangun suatu jaringan WIMAX vyang lebih luas untuk menambah
koneksi sinyal WiFi.

Mengetahui kinerja dari jaringan WiMAX yang terintegrasi dengan WiFi.

1.3 Rumusan dan Batasan Masalah

Saat user mengakses data melalui teknologi nirkabel (Wireless) maka

dibutuhkan suatu infrastruktur kabel, dan hal ini menjadi sulit jika di aplikasikan

pada daerah perdesaan atau daerah terpencil yang infrastruktur kabel sulit di

aplikasikan, oleh karena itu pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai

bagaimana WiMAX dengan topologi mesh yang terintegrasi dengan WiFi akan

mengatasi masalah tersebut, karena jaringan WiMAX tidak membutuhkan

jaringan kabel yang rumit sebagai infrastruktur jaringan utamanya.

Selain perumusan masalah, juga terdapat batasan masalah pada tugas akhir

ini, yakni sebagai berikut :

1.

Perancangan topologi dalam lingkungan menggunakan jenis topologi star
dan mesh.
Digunakan satu Base Station (BS) dan 2 Subscriber Station (SS).

3. Pengintegrasian wireless router dilakukan pada subscriber station.

Parameter pengukuran performa jaringan yakni meliputi Throughput dan
Delay.

Skenario yang digunakan adalah yakni pengiriman data dari client kepada
server dengan menggunakan satu Base Station WiMAX dan 2 node client SS,
2 router dan 2 client WiFi.

Perangkat WiMAX yang digunakan yaitu jenis RedLine yang mempunyai
frekuensi 3,5 GHz dengan standar IEEE 802.16d.

Penelitian tugas akhir ini dilakukan di dalam ruangan Laboratorium jaringan
Komputer Fakultas IImu Komputer Indralaya dengan kondisi  Line of Sight
(LOS).



1.4 Metodologi Penelitian

Berikut tahapan — tahapan metodologi yang digunakan daalam penelitian

dilakukan oleh penulis antara lain :

1. Tahap Pertama (Kajian Pustaka/Literatur)

Pada tahap ini akan dilakukan studi literatur dengan mencari dan membaca
referensi mengenai teknologi jaringan atau layanan WiMAX, terutama dari segi
kehandalan layanan, perkembangan teknologi BWA (Broadband Wireless Access)
yang dipakai oleh WiMAX, serta mekanisme dan perancangan arsitektur WiMAX
Mesh Network dan pengintegrasian antara teknologi WiMAX dan WiFi sehingga
hasil dari analisis performa WiMAX Mesh Network ini dapat menunjang laporan

tugas akhir.

2. Tahap Kedua (Perancangan Topologi WiMAX Mesh network)

Pada tahap ini dilakukan perancangan dan pembuatan sistem antara
topologi point to multipoint (STAR) dan topologi mesh pada layanan WiMAX
menggunakan Subscriber Station WiMAX yang saling terkoneksi dengan Base

Station (BS) sebagai pusat topologi dari mesh ini.

3. Tahap Ketiga (Integrasi WiMAX Mesh dan WiFi dan penggunaan WDS)
Pada tahap ini dilakukan pengintegrasian antara WiMAX dan WiFi yang

terhubung dalam jaringan mesh yang telah dirancang sebelumnya dan

pengimplementasian Wireless Distribution System (WDS) untuk menghubungkan

antar client Subscriber Station (SS).

4. Tahap Keempat (Eksperimen)

Pada tahap keempat ini dilakukan eksperimen mengenai perancangan dan
hal - hal yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya akan diuji coba pada bab ini
untuk mengetahui peforma kualitas system yang telah dibuat dengan

menggunakan parameter - parameter pengukuran.



5. Tahap Kelima (Penarikan Kesimpulan dan Saran)

Pada tahap ini akan ditarik kesimpulan dari hasil analisis dan studi literatur
serta saran untuk penulis selanjutnya jika akan dijadikan bahan referensi. Jika
digambarkan dalam bentuk diagram, maka bentuk metode penelitian ini dapat

dianalogikan seperti pada gambar 1.1.
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Gambar 1.1. Skema Metodologi Penelitian




1.5 Sistematika Penulisan

Dalam memudahkan penyusunan tugas akhir ini dan memperjelas isi dari
bab — bab yang ada, maka pada laporan tugas akhir ini dibuatlah suatu sistematika
penulisan, sistematika penulisan tersebut yaitu :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjabaran secara sistematis topik yang diambil meliputi
latar belakang, tujuan, manfaat, rumusan dan batasan masalah, metodologi serta

sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tentang kerangka teori dari pada masalah yang
diangkat pada penelitian tugas akhir ini, adapun teori — teori tersebut meliputi
teori tentang teknologi WiMAX, Arsitektur WiMAX, NLOS WIMAX, Standar
WIMAX, QoS WIMAX, WiFi (Wireless LAN), Wireless Distribution System
(WDS), Transport Layer, Parameter pengukuran berupa Throughput dan Delay
dan penelitian sebelumnya.

BAB 11l METODOLOGI
Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang langkah-
langkah yang digunakan untuk mencari, mengumpulkan dan menganalisa hasil

dari data yang diperoleh dalam percobaan tugas akhir ini.

BAB IV PENGUJIAN DAN ANALISIS

Bab ini menjelaskan mengenai hasil dari pengujian yang telah dilakukan
dan analisa terhadap hasil data yang diperoleh. Analisa data yang akan dilakukan
yaitu sesuai dengan parameter yang telah ditentukan sebelumnya yaitu throughput

dan delay.



BAB V KESIMPULAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan tentang hasil apa yang diperoleh oleh
penulis dan berisi jawaban dari tujuan yang ingin dicapai pada Bab |
(Pendahuluan).
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